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ABSTRAKSI

Latar belakang skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Hasil Produksi Usaha Tani Rumput Laut Di Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep Tahun 1999 yaitu rumput laut sangat diperlukan sebagai bahan baku
untuk industri pengolahan rumput laut sehingga hasil produksi rumput laut
tersebut harus ditingkatkan dan diupayakan supaya hasilnya selalu kontinyu untuk
memasok bahan baku ke industri pengolahan rumput laut. Pengkombinasian
faktor-faktor produksi dapat dilakukan dengan tepat bila petani mengetahui
pengaruh masing-masing faktor produksi terhadap tingkat produksi.

Jenis data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari Dinas
Perikanan Sumenep, Kantor Kecamatan Talango, dan studi pustaka. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep karena merupakan daerah
pesisir yang mempunyai potensi besar untuk mengembangkan usaha tani rumput
lant yang heterogen dengan luas rakit yang berbeda-beda.

Berdasarkan analisis, pengaruh penggunaan faktor produksi yang meliputi
luas rakit, tenaga kerja, bibit, dan kedalaman laut yang dilihat dalam wuji t
memperlihatkan bahwa t hitung pada pengaruh faktor produksi luas rakit, tenaga
kerja dan bibit lebih besar dari t tabel sehingga signifikan. Sedangkan pada faktor
produksi kedalaman laut menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel
sehingga tidak nyata pengaruhnya pada hasil produksi rumput laut. Pengaruh
keseluruhan variabel terhadap hasil produksi yang dapat dilthat dalam uji F
memperlihatkan bahwa secara keseluruhan berpengaruh terhadap hasil produksi
rumput lant dan skala produksi usaha tani rumput lant menunjukkan decreasing
return to scale, karenabi < 1.

Secara parsial, hasil uji t dengan tingkat signifikasi 95% menunjukkan
bahwa pengaruh faktor produksi kedalaman laut tidak nyata pada hasil produksi
rumput laut, karena petani rumput laut tidak menggunakan kedalaman waktu surut
60 — 80 cm. Secara serentak yang dilihat dari uji F menunjukkan bahwa F hitung
> F tabel berarti hipotesa diterima dan Ho ditolak sehingga secara keseluruhan
berpengaruh nyata terhadap produksi rumput laut dan tingkat skala produksi
rumput laut berada pada keadaan decreasing return to scale, karena bi positif
kurang dari satu.

Kata Kunci: Luas Rakit, Tenaga Kerja, Bibit dan Kedalaman Laut.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan Nasional sebagaimana disebutkan dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN, 1993:336) bertyjuan untuk mewujudkan
masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan spintuil berdasarkan
Pancasila dalam wadah negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka,
bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa yang
aman, tentram, tertib dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang
merdeka, bersahabat, tertib, dan damai. Peningkatan taraf hidup dan kegejahteraan
masyarakat dapat tercapai apabila tersedia dana yang cukup untuk pembangunan.
Pembangunan nasional Indonesia dalam pelaksanaannya membutuhkan dana yang
cukup besar jumlahnya, yang kesemuanya dapat dihasilkan apabila produksi
meningkat dengan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Pembangunan ekonomi diarahkan pada terwujudnya perekonomian yang
mandiri dan handal berdasarkan demokrasi ekonomi untuk meningkatkan
kemakmuran seluruh rakyat secara selaras, adil dan merata. Pembangunan
ekonomi dalam usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatau bangsa, seringkali
diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita. Dengan demikian
pertumbuhan  ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial.
Sehingga perlu diberikan perhatian kepada dunia usaha untuk membina dan
melindungi usaha kecil serta tradisional utamanya golongan ekonomi lemah
(Irawan & Suparmoko, 1992:5).

Pembangunan pertanian merupakan salah satu sektor yang mendapatkan
prioritas utama dalam pembangunan nasional, jika ditinjau dan berbagai segi
memang dominan, misalnya dalam kontribusi pendapatan nasional, perananaya
dalam lapanagan kerja dan kontribusinya dalam penghasilan devisa (Mubyarto,
1985:186).
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Pembenahan sektor pertanian masih sangat diperlukan karena beberapa
alasan, antara lain: pertama, karena sektor pertanian merupakan penyangga yang
efektit’ untuk mengkompensasikan gejolak perekonomian dunia; kedua, sifatnya
yang strukturnya didominasi jumlah tenaga kerja yang besar; ketiga, sektor
pertanian kurang responsif terhadap kebijaksanaan pemerintah; keempai, sektor
pertanian dapat diandalkan menjadi bagian yang diharapkan bisa dan mampu
menyumbang ekspor non migas(Rachbini, 1989:4)

Petani dalam menyelenggarakan usaha taninya berusaha agar hasil
panennya banyak. Usaha tani yang baik adalah usaha tani yang produktif’ dan
ofisien. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi pertanian dapat
dibedakan menjadi dua yaitu faktor produksi yang dapat dikuasai petani seperti
sarana produksi dan faktor alamiah yang tidak dapat diolah oleh petani seperti
iklim dan lahan (Mubyarto, 1985:57)

Peningkatan pembangunan pertanian yang mencakup pertanian tanaman
pangan, perikanan, peternakan, perkebunan, dan kehutanan selalu diusahakan,
baik melalui usaha-usaha intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi maupun
rehabilitasi, secara terpadu, serasi dan merala, dengan tetap memelihara
kelestarian sumber daya alam dan kelestarian lingkungan hidup. intengifikasi
dimaksudkan sebagai usaha untuk meningkatkan pertanian produksi pertanian dari
satu bidang lahan dengan luas yang tetap dengan menggunakan tekhnologi
pertanian yang tepat guna, sehingga diperoleh peningkatan hasil produksi yang
lebih besar dan peningkatan pendapatan bagi petani yang bersangkutan.
Sebaliknya ekstensitikasi diartikan sebagai perluasan lahan pertanian dengan cara
mengadakan pembukaan lahan-lahan pertanian yang baru. Sedangkan
diversifikasi dimaksudkan sebagai penganeka ragaman pertanian , yaitu usaha
untuk mengganti atau meningkatkan hasil pertanian yang monokultur (satu jenis
tanaman) kearah pertanian yang sifatnya multikultur (banyak jemis tanaman).
Diversifikasi dibedakan menjadi dua, yaitu diversifikasi horisontal dan
diversifikasi vertikal. Diversifikasi horisontal adalah usaha untuk mengganti atau
untuk meningkatkan hasil pertanian dari satu jenis tanaman menjadi berbagai

macam tanaman, sedangkan diversifikasi vertikal yaitu usaha untuk memajukan
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industri—indus(’x:i pengolahan hasil-hasil pertanian yang bersangkutan. Peningkatan
produksi ’dengzm cara merchabilitasi faktor pendukung yang menentukan
peningkatan produksi disebut rehabilitasi (Mubyarto,1985:66).

Sektor perikanan dalam perekonomian nasional, mempunyal peranan
yang sangat penting baik dilihat dari kontribusinya terhadap pendapatan negara
maupun keterlibatan petani secara langsung didalamnya. Kebijaksanaan dan pola
operasional pemerintah dibidang perikanan sangat menentukan program
pembangunan nasional (Majahudin dan Smith,1992:73). Pembangunan sub sektor
perikanan, khususnya sumber daya hayati lant yang cukup potensial adalah
rumput laut atau dikenal dengan sebutan lain ganggang laut, see weeds. Hasil
proses ekstraksi rumput laut banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan atau
sebagai bahan tambahan untuk industri makanan, farmasi, kosmetik, tekstil,
Kertas. cat dan lain-lain. Selain itu digunakan pula sebagai pupuk hijau baik
komponen pakan ternak maupun ikan. Dengan semakin luasnya pemanfaatan hasil
olahan rumput laut dalam berbagai industri, maka semakin meningkat pula
kebutuhan akan rumput laut sebagai bahan baku. Selain untuk kebutuhan ekspor,
pangsa pasar dalam negeri cukup penting karena selama ini industri pengolahan
rumput laut sering mengeluh kekurangan balian baku. Melihat peluang tersebut,
pengembangan komoditas rumput laut memiliki prospek yang cerah karena
mermiliki nilai ekonomis vang penting dalam menunjang perikanan baik kaitannya
dengan peningkatan ekspor non migas, penyediaan bahan baku industri dalam
negeri, peningkatan konsumsi dalam negeri maupun meningkatkan petani atau
nelayan serta memperluas lapangan kerja {Sujatmiko,Wisnu,1986:37).

Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep merupakan daerah pesisir yang
mempunyai potensi besar untuk mengembangkan usaha tani rumput laut.
Pengkombinasian faktor-faktor produksi dapat dilakukan dengan tepat bila petani
mengetahui  pengaruh dari masing-masing faktor produksi terhadap tingkat
produksi. Faktor produksi yang digunakan terdiri dari rakit, tenaga kerja, bibit dan
kedalaman laut. Penggunaan faktor produksi tersebut berbeda antara petani satu
dengan vang lain, tergantung dari faktor produksi yang dimiliki dan pengetabuan

petani. Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana pengaruh taktor
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produksi rakit, tenaga kerja, bibit dan kedalaman laut terhadap hasil produksi

usaha tani rumput laut di Kecamatan Talango Fabupaten Sumenep tahun 1999.

1.2 Perumusan Vasalah

Rumput Laut sangat diperlukan sebagai bahan baku untuk industri
pengolahan rumput laut, sehingga hasil produksi rumput laut tersebut harus
ditingkatkan dan diupayakan supaya hasilnya selalu kontinyu untuk memasok
bahan baku ke industri pengolahan rumput laut. Berdasarkan dari permasalahan
yang mendasar, maka perlu diteliti pengaruh faktor produksi rakit, tenaga kerja,
bibit dan kedalaman laut terhadap hasil produkei ugaha tam rumput laut di

Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep tahun 1999.

1.3 Tyjuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah umuﬁk mengetahui pengaruh faktor
produksi rakit, tenaga kerja, bibit dan kedalaman laut terhadap hasil produksi
usaha tani rumput {aut di Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep tahun 1999.
1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat antara lain
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi petani dalam melakukan kegiatan

operasional usaha tani rumput laut untuk mencapai keuntungan tertentu;

2

Sebagai bahan informasi untuk penelitian yang sejenis sehingga bermanfaat
bagi masyarakat pembangunan dan petani khususnya di Kecamatan Talango

Kabupaten Sumenep.
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IL TINJAUANPUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelunuiya

Penelitian yang dilakukan oleh dinas perikanan daerah pada tahun 1999
menghasilkan suatu kesimpulan bahwa faktor produksi rakit, tenaga kerja, bibit
dan kedalaman laut berpengaruh positif terhadap hasil produksi rumput laut
karena merupakan faktor yang dominan untuk melakukan usaha tani rumput laut
di Kabupaten Sumenenp tahun 1999 menunjukkan /ncreasing Return 1o Scale
sehingga proporsi penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan
proporsi yang proporsinya lebih besar, atau bila faktor produksi bertambah dua
kali lipat maka hasil produksi naik dengan lebih dart dua kalinya.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian adalah suatu proses terus menerus dalam rangka
meningkatkan hasil sektor pertanian sehingga merupakan bagian integral dari
pembangunan ekonomi dan masyarakat secara umum ( Mosher, 1985 : 15 ).

Pembangunan pertanian mempunyai tujuan untuk mempertinggi produksi
dan pendapatan petani sebagai salah satu langkah terarah agar tercapal
kemakmuran di pedesaan, karena itu di dalam pembangunan pertanian meliputi
sub sektor pertanian, kehutanan, perkebunan, peternakan, serta perikanan yang
dilaksanakan melalui strategi yang telah ditentukan oleh pemerintah untuk
mempertinggi pendapatan petani (Affandi, Achmad, 1984:58 ).

Menurut  Mosher  (dalam  Mubyarto, 1989:231), keberhasilan
pembangunan pertanian akan dapat dicapai apabila syarat-syarat minimum vang
harus ada dalam pembangunan pertanian terpenuhi, yaitu: (1) adanya pasar untuk
hasil-hasil usaha tani; (2) tehnologi yang senantiasa berkembang ; (3) tersedianya
bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal; (4) adanya perangsang produksi
bag: petani dan; (S) tersedianya sarana pengangkutan yang lancar dan kontinyu.
Sedangkan syarat pelancar adanya pembangunan pertanian antara lain; pendidikan

pembanguanan, kredit produksi, kegiatan gotong royong petani, perbaikan dan

N
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perluasan lahan pertanian  dan perencanaan nasional untuk pembangunan
pertanian.

Pengaruh dari syarat mutlak dan syarat pelancar itu terletak dalam
mengubah fasilitas-fasilitas yang tersedia bagi para petani serta mengubah
kondisi-kondisi penyelengaraan usaha taniPada pokoknya tiap usaha untuk
menggiatkan pembangunan pertanian harus mengubah proses produksi pertanian
atau, mengubah perilaku petani atau, mengubah corak masing-masing petani atau,
mengubah hubungan antara biaya dan penerimaan bagi tiap perusahaan pertanian.
2.2.2 Usaha Tani

Usaha tani adalah kegiatan ekonomi karena berusaha mengalokasikan
sumber daya yang terbatas pada sektor pertanian yang terbatas jumlahnya untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas.

Seorang pengusaha tani, dalam melakukan usaha taninya akan selalu
berfikir bagaimana mengalokasikan input seefisien mungkin untuk memperoleh
hasil produksi yang maksimal. Dipihak lain petani dihadapkan pada keterbatasun
biaya dalam melakukan usaha tani.

Tujuan dar1 usaha tam adalah memperoleh produksi setinggi mungkin
dengan biava serendah-rendahnya. Salah satu indikator keberhasilan dalam usaha
tan1 adalah fingginya produktivitas yang diikuti tingkat pendapatan. Usaha tani
yang baik adalah usaha tani yang produktif dan efisien. Usaha tani yang produktif
berarti produktivitasnya tinggi. Usaha tani yang efisien adalah usah tani yang
secara ekonomis menguntungkan (Soekartawi, 1987:45).

2.2.3 Fungsi Produksi

Fungsi produksi dapat dipakai untuk menentukan kombinasi masalah
produksi yang baik dan seberapa besar masukan produksi tersebut berpengaruh
terhadap produksi yang diperoleh.

Fungs1 produksi adalah suatu fungsi yang menunjukkan hubungan fisik
antara hasil produksi (output) dengan faktor-faktor produksi (input).

Usaha pertaman dalam hasil produksi fisik dipengaruhi oleh bekerjanya

beberapa faktor-taktor produksi antara lain :
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1 faktor produksi lahan.

Luas lahan pertanian yang diupayakan akan mempengaruhi skala usaha,
dan skala usaha tani ini pada akhimnya akan mempengaruhi efisiensi atau tidaknya
suatu usaha pertanian. Makin luas lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian
akan semakin tidak efisien lzhan tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran
bahwa luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah
pada segi efisiensi akan berkurang karena: (a) lemahnya pengawasan terhadap
penggunaan faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja; (b)
terbatasnya persediaan tenaga kerja disekitar daerah itu yang pada akimya akan
mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut; (c) terbatasnya persedian modal
untuk membiayai usaha pertanian dalam skala luas. sebaliknya dalam luas lahan
yang sempit uﬁaya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi semakin
baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan tersedianya modal juga tidak terlalu
besar sehingga usaha pertanian seperti ini sering lebih efisien. Meskipun demikian
luas lahan yang terlalu kecil cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien
pula (Soekartaw1,1987:23)

2. faktor produksi modal

Modal bagi usaha tani adalah penting, mengingat kebanyakan petani
dalam mengelola usaha taninya seringkali terbentur dan menghadapi kendala
modal. Menurut Mubyarto ( 1989 : 109 ), modal didefinisikan sebagai barang atau
uang yang bersama-sama faktor-faktor —produksi tanah dan tenaga kerja
menghasilkan barang-barang baru yaitu dalam hal ini hasil pertanian. Kekayaan
petani yang digunakan sebagai modal berupa barang diluar tanah adalah ternak
beserta kandangnya, cangkul, bajak dan alat-alat pertanian lain, pupuk, bibit, hasil
panen yang belum dijual, tanaman yang masih disawah dan lain-lain.

Modal dalam usaha tani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk
kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan
sesuatu baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi.
Pembentukan modal mempunyai tujuan, yaitu : (a) untuk menunjang
pembentukan modal lebih lanjut dan; (b) untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan usaha tani. Bagi petani modal sangat penting untuk kelangsungan
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usaha taninya, oleh karena itu perlu adanya kredit usalia tani agar petani mampu
mengelola usaha taninya dengan baik dengan mendapatkan modal yang cukup,
sehingga petani tidak lagi harus menjual harta bendanya atau pinjam kepada lintah
darat atan rentenir untuk membiayai usaha taninya (Soekartawi, 1987 : 24).

Penggunaan bibit dalam produksi usaha tani dipengaruhi jumlah
penggunaan bibit serta jenis bibit yang digunakan karena berpengaruh terhadap
produksi yang dihasilkan.

3. faktor Produksi Tenaga Kerja

Faktor produksi tenaga kerja adalah jumlah seluruh penduduk yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka,
dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut, sedangkan tenaga
kerja pada umumnya yang dipakai didalam usaha pertanian adalah penduduk
berusia 10 tahun keatas (Simanjutak, 1992 : 2).

Tenaga kerja Indonesia sekarang ini masih dirasakan sebagai suatu
masalah karena daya dukung ekonomi yang terbatas, tingkat pendidikan' dan
produktivitas yang masih rendah. Ketrampilan dan keahlian yang minim dimiliki
oleh setiap tenaga kerja hendaknya perlu dibina dan didayagunakan dengan baik
sehingga menjadi modal dasar yang efektif untuk mencapai tujuan pembangunan.
Sumber daya alam yang melimpah tetapi jika tenaga kerja yang mengelolanya
kurang produktif dan kualitasnya rendah, maka sumber daya alamnya yang
tersedia kurang memberi manfaat dalam meningkatkan pembangunan. Sebaliknya
apabila suatu negara miskin akan sumber daya alam, tetapi mempunyal tenaga
kerja yang produktif dan kualitasnya tinggi maka pertumbuhan ekonominya akan
meningkat dengan cepat (Simanjutak, J. Payaman, 1990 : 52).

Faktor tenaga kerja sangat penting dalam mengelolah usaha tani dan
merupakan faktor penentu berhasil tidaknya suatu usaha tani untuk mendapatkan
Fasil yang tinggi. tenaga kerja harus digunakan secara efisien, bila tidak efisien
akan menambah biaya produksi.

Fungsi produksi yang umum dipakai oleh peneliti adalah fungsi produksi
Cabb-Douglass, yaitu fungsi yang melibatkan dua variabel atan lebih. Variabel
yang satu disebut variabel independen (X) dan yang lain variabel dependen (Y).
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Syarat dalam menggunakan tungst Cobb Douglas antara lain | tidak ada
nilai pengamatan yang bernilai nol, tidak ada perbedaan teknologi pada setiap
pengamatan, tiap variabel X adalah perfect competition, perbedaan lokasi seperti
iklim sudah tercakup alam faktor kesalahan atau U.

Alasan penggunaan fungsi Cobb-Douglass adalah : penyelesaian fungsi
Cobb-Douglass relatif lebih mudah dibanding dengan fungsi lain, hasil pendugaan
garis melalui fungsi Cabb-Douglass akan menghasilkan koefisien regresi,
sekaligus menunjukkan besaran elastisitas dan tingkat besaran return to scale.
Jumlah bi menunjukkan jenis hukum yang berlaku dalam produksi. Jika bi =1
berlaku the law of increasing return to scale, jika bi = 1 berlaku the law of
constant refurn to scade, dan jika bi<il berlaku the law of decreasing return to

scale (Soedarsono,1983 :117).

2.3 Hipotesis

Hipotesig dalam penelitian ini adalsh :

(1) faktor produksi rakit diduga berpengaruh positif terhadap hasil produksi
usaha tam rumput laut, karena semakin luas rakit yang digunakan maka
hasil produksi rumput laut akan semakin meningkat.

(2) faktor produksi tenaga kerja diduga berpengaruh negatif terhadap hasil
produks: usaha tam rumput laut, karena semakin banyak tenaga kerja
vang digunakan belum tentu hasil produksi rumput laut akan semakin
meningkat.

(3) Faktor produksi bibit diduga berpengaruh positif terhadap hasil produksi
usaha tani rumput laut, karena semakin banyak bibit yang digunakan
maka hasil produksi rumput {aut akan semakin meningkat .

{4) Faklor produksi kedalaman laut diduga berpengaruh negatif terhadap
hasil produksi usaha tani rumput laut, karena semakin dalam kedalaman
laut yang digunakan belum tentu hasil produksi rumput laut akan

semakin meningkat.
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L METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep karena
merupakan daerah pesisir yang mempunyai potensi besar unfuk mengembangkan

usaha tani rumput laut yang heterogen dengan luas rakit yang berbeda-beda.

3.2 Popuiasi dan Sanpel

Metode pengambilan sampel yang digunakan : “proporsional stratified
random sampling” yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan strata
pemilikan luas rakit yang dimiliki petani. Jumlah sampel yang diambil sebanyak30
petani (31% dari jumlah populasi pelani yang menulki rakit), adapun rumus yang
digunakan dalam pengambilan sampel untuk setiap strata sebagai berikut { Nasir,
Moch, 1991 : 355): '

Ni

ni = O 1

N

l.eterangan :
n = Jumlah sampel seluruh strata
ni = Jumlah sampel tiap strata
N = Jumiah populasi seluruh strata
N1 = Jumlah populasi tiap strata
Jumlah sampel yang diambil dapat dilihat pada tabel 1

Tabel | : Keadaan Populasi dan Sampel Menurut Luas Rakit Yamg Dimiliki Petani
Rumnput Laut di Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.

Strata Luas Rakit ( m°) Populasi Sampel
] <48 29 .,
i 48 — 80 D2 16
11 >80 15 5
Jumlah 96 30

Sumber : Data Primer diolah, 2000

10
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3.3 Jenis dan Sunber Data

2

Data yang digunakan dalam penelitian ini :

data primer : data yang diperoleh secara langsung dari petani melalui
wawancara dengan daftar vang telah ditentukan.

data sekunder : data yang diperoleh dari instansi-instansi yang ada kaitannya
dalam penelitian ini antara lain Dinas Perikanan, Kantor Kecamatan dan studi

pustaka.

3.4 Definisi Variabel Operasional

1. Produksi adalah banyaknya hasil yang diperoleh dalam usaha tani rumput laut
dalam safu kdli panen pada musim tanam Desember tahun 1999, dinyatakan
dengan kuintal.

2. Kedalaman laut adalah kedalaman yang digunakan untuk melakukan usaha tani
rumput laut selama pasang surut terendah sedalam 30 — 60 com, dinyatakan
dengan senti meter.

3. Bibit adalah banyaknya bibit yang digunakan untuk meiakukan usaha tani rumput
laut, dinyatakan dengan satuan kilogram (Bibit rumput laut berasal dart hasil
buidaya vaitu dari rumput yang sebelumnya ditanam oleh petani sendiri +
berumur 29 hart).

4. Rakit adalah lahan vang digunakan untuk menanam rumput laut, dinyatakan
dengan satuan meter pergegi.

5. Tenaga Kerja adalah Jumlah (enaga kerja yang digunakan dalam proses
produksi baik dari keluarga petani maupun dari lvar keluarganya, dinyatakan
dengan Hari Kerja Orang (FHEO).

¥ Hari Kerja x £ Jam Kerja x £ Tenaga Kerja
HEKO =

6

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor

produksi rakit, tenaga kerja, bibit, dan kedalaman lant terhadap usaha tam rumput


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

laut adalah fungsi produksi Cobb Douglass dengan rumus sebagai berikut

(Soekartawi, 1990:160):
¥=aX" X X0 X e

Y = hasil produksi (kw)

a = konstanta

X;= luas rakit (m’)

X, = tenaga kerja (HKO)
X;=bibit (kg)

X4 = kedalaman laut (cm)

e = logaritmanatural, e =2,718
u = disturbance term

OLbL2....... bn = elastisitas produksi

Persamaan tersebut diubah menjadi bentuk linear berganda dengan cara

melogaritmakan persamaan tersebut untuk mempermudah pendugaan sehingga

menjadi :

Log Y = log a + bjlogX; + bz log X; +bslogX; + balogXs+u

Untuk menguji keberadaan koefisien regresi secara parsial dari masing-masing
variabel X terhadap varaibel Y digunakan uji t sebagai berikut (scelistyo, 1982
k212):

bi
R Alung =

sbi

bi : koefisien regresi

sbi : standart devisi bi

derajat keyakinan 95%

Perumusan hipotesis

Ho : bl = ( berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap
variabel teriakat (Y)
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Hi : bi # 0 berarti ada pengaruh nyata antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y)

Kriteria pengambilan keputusan :
- thitung <t tabel, Ho diterima, Hi ditolak
- thitung >t tabel , Ho ditolak, Hi diterima

b. Untuk mengetahui adanya pengaruh faktor produksi secara keseluruhan
terhandap tingkat produksi digunakan uji F dengan formulasi (Soelistyo,
182:214) :

Rk

F hitung =
(1-R})/(n-k-1)

R? : koefisien determinasi

K : jumlah variabel

n : jumlah sampel

df: (n-k-1)
-Ho : bi = 0 tidak ada pengaruh nyata antara X1,X2,X3, X4 terhadap Y
-Hi : bi # 0 ada pengaruh nyata antara Xi,X2,X3,X4 terhadap Y

Kriteria pengujian :
- Jika F hitung < F tabel, Ho diterima
- Jika F hitung > F tabel, Ho ditolak

¢. Untuk mengetahui tingkat skala produksi rumput laut dilakukan uji terhadap
Return to Scale, terlebih dahulu dibuat hipotesa sebagai berikut
(Soekartaw1,1994:172) :
- Ho:bl+b2 =1
- Hi:bl+b2 =1
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JKS Ho — JKS HD /m

Fhitung =
JKS@y /(n—k-1)
Di mana :
¢ JKS(Ho) :jumlah kuadrat sisa pada Ho
¢ JKS (Hi) :jumlah kuadrat sisa pada Hi

¢ m : juinlah constrains
¢ n : jumlah sampel
¢ k : jumlah variabel

¢ (n-k-1) :derajad bebas (degrees of freedom)

- Bila F hitung > F tabel, (m, n-k-1) pada tingkat kepercayaan tertentu, Ho
ditolak maka tidak terjadi Constant Return to scale
Kriteria Pengambilan Keputusan :
1. increasing return to scale, artinya proporsi penambahan faktor produksi akan
menghasilkan tambahan produksi  yang proporsinya lebih besar, bila
bl+b2+b3+b4 >1

%)

constant return to scale, bila bl+b2+b3+bd+ =1

3. decreasing return to scale, bilabi+b2+b3+b4 <1

Asumsi :
1. kadar garam relatif sama

2. faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi rumput laut dianggap konstant
3. tidak ada perbedaan teknologi.
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Unzen Kecanmtan Talango Kabupaten Sumenep
4.1.1 Keadaan Geografis

Wilayah Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep merupakan daerah
kepulavan yang terletak di bagian Selatan Selat Madura, bagian Barat, Utara dan
Timur Selat Talango yang mempunyai luas wilayah 4813 km’.

Tanah di Kecamatan Talango merupakan dataran rendah dengan ketinggian
dari permukaan air lant kurang dari 500 m. Pergerakan air cukup jernih dan
kecerahan tinggi sehingga memungkinkan untuk penanaman rumput laut.

Wilayah Kecamatan Talango terdiri dari delapan desa yaitu desa Talango,
desa Cabiya, desa Essang, desa Kombang, desa Poteran, desa Palasa, desa Gapura
dan desa Padike. .

Kecamatan Talango beriklim sedang dengan suhu air 25°-27°C. Salinitas
antara 27-34 per mil dengan dasar perairan berupa pasir kasar bercampur pecahan-
pecahan koral dan derajat keasaman air laut ber-pH antara 7,3 - 8,2.

Lahan yang ada di Kecamatan Talango didominasi oleh sektor pertanian.
Secara rinci penggunaan lahan di Kecamatan Talango dapat dilihat dalam tabel 2.

Tabel 2: Distribusi Penggunaan Lahan di Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep Talnm 1999

No Pengeunaan Lahan Luas (Ha) Prosentase |
1 Bangunan dan Halaman dan Sekitarnya 781,00 14,49
2 Tegal atan Ladang 374240 69,45
3 Tambak 8,00 0,15
4 Perkebunan Rakyat 2,30 0,04
5 Rakit 855,00 15,87
Jumlah 5388,70 100,00

Sumber : Kantor Kecamatan Talango, 2000

Dar1 Tabel 2 terlihat bahwa Kecamatan Talangoe merupakan daerah yang

sangat berpotensi dalam sektor pertanian yaitu seluas 4607,7 Ha.

15
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4.1.2 Keadaan Penduduk

perempuan 20219 jiwa.

16

Jumlah penduduk di Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep pada tahun
1999 tercatat sebanyak 37486 jiwa terdiri dari laki-laki sebanyak 17267 jiwa dan

Jumlah"penduduk di Kecamatan Talango menurut kelompok umur dan jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 : Jumdah Penduduk Memmut Unae dan Jenis Kelamin di Kecamatan
Talanso Kabupaten Sumenep Tahun 1999

No Unr (th) Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase
1 0-4 1330 1258 2588 6,90
2 5-9 2382 3344 5726 15,28
3 10-14 2793 2760 5553 14,81
4 15-19 1468 2621 4089 10,91
5 20-24 1274 1568 2842 7,58
6 25-29 1655 2783 4438 11,84
7 30 -34 1751 1917 3868 10,32
8 35-39 1736 1731 3467 9.25
9 40 - 44 902 814 1716 4,58
10 45 -49 639 478 3117 2,98
11 50~ 54 570 502 1072 2,86
12 55-59 284 220 504 1,34
13 60 - 64 218 151 369 0,98
14 65 — keatas 65 12 137 0,37

17267 20219 37486 100,00

Sumber : Kantor Kecamatan Talango,2000

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah" penduduk yang paling besar

berusia S — 9 tahun yaitu 5726 jiwa dan yang paling sedikit berusia 65 tahun keatas

sebanyak 137 jiwa.

4.1.3 Keadaan Sosial Ekonomi

Tingkat Pendidikan penduduk Kecamatan Talango dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4 :  Jundah Penduduk Memmut Tngkat Pendidilian di Kecamatan
Talango Kabupaten Sunenep Talnm 1999

No Jenis Pendidikan Jumlah (Jiwa) Prosentase
1 Belum sekolah : 2588 6,90
2 | Tidak sekolah 1693 4,52
3 | Tidak tamat SD/ Sederajat 8741 23,32
4 | Tamat SD / Sederajat 15575 41,55
5 | Tamat SLTP / Sederajat 6622 17,67
6 | Tamat SLTA / Sederajat 2044 5,45
7 | Tamat Akademi / Sederajat 102 0,27
8 Tamat Perguruan Tinggi 121 0,32
Jumlah 37486 100,00

Sumber : Kantor Kecamatan Talango, 2000

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang tamat sekolah dasar

atau sederajat paling banyak yaitu 41,55% sedangkan yang tidak tamat sekolah
dasar atan sederajat menduduki urutan kedua yaitu 23,32%.

Keadaan ini menggambarkan bahwa tingkat pendidikan penduduk masih
relatif rendah, karena jumlah penduduk yang tamat SLTP atan sederad, SLTA atau

sederajad, dan tamat akademi serta perguruan tinggi 23,71%.
Tabel 5 menunjukakan bahwa mata pencaharian penduduk 97,06% bekerja

pada lapangan usah pertanian, sedangkan sisanya bekerja pada lapaugan usaha

pertukangan, perdagangan dan lain-lain.

Tabel 5 : Jundah Penduduk Memmut Mata Pencaharian di Kecamatan
Talango Kabupaten Sunenep Talum 1999

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk Prosentae

1 Pegawai Negeri Sipil 145 0,45

2 | ABRI 8 0,02

3 | Pedagang 411 1,26

4 | Nelayan 2578 7,94

S Petani 14001 43,10

6 | Tukang 392 521

7 Buruh Tani 14951 46,02
Jumlah 32486 100,00

Sumber © Kantor Kecamatan Talango, 2000

4.1.4 Keadaan Pertanian

Sektor pertanian mempunyai arti yang sangat penting bagi perekonomian

Kecamatan Talango. Lahan yang digunakan didominasi oleh pertanian. Karena

umumnya penduduk bekerja di sektor pertanian.
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Usaha tani rumput laut dilaksanakan di 8 desa yang ada di wilayah
Kecamatan Talango ( lihat tabel 6).

Tabel 6 menunjukkan ada tiga desa yang menghasilkan rumput laut cukup

besar di bandingkan dengan desa lain, yaitu desa Cabiya, desa Palasa dan desa

Gapura. Rat-rata produksi desa Cabiya paling tinggi yaitu 11,91 kw per hektar.
Tabel 6 : Luas Laut Potensial dan Hasil Panen Rumput Laut di Kecamatan

Talango Kabupaten Sumenep, Musim Tanam Talnm 1999

4.2 Analisis Data

4.2.1

Diskripsi Penggunaan Input

i Luas Laut Potensial Hasil Total Rata-rata
No. 4 { Ha) Panenan (Kw) Hasil (kw)

1. | Padike 600 6300 10,50
2. | Cabiya 8635 10300 11,91
3. | Essang 834 9360 11,22
4. | Kombang 808 7270 8,10

5. | Poteran” 927 0750 10,52
6. | Palasa 1300 10320 7,94

7. | Gapura 1407 14380 10,22
8. | Talango 500 5260 10,40

Sumber; Monografi Kecamatan Talango, 2000 '

Hasil penelitian terhadap 30 responden usaha tani rumput laut di Kecamatan

Talango Kabupaten Sumenep musim tanam Desember 1999 diperoleh data input-
output seperti ditunjukkan dalam lampiran 1. Sehingga dapat didiskripsikan
penggunaan faktor produksi luas rakit, tenaga kerja, bibit dan kedalaman laut oleh
para petani responden usaha tani rumput laut di Kecamatan Talango Kabupaten

Sumenep musim tanam Desember tahun 1999.

4.2.1.1 Diskripsi Penggunaan Rakit
Penggunaan rakit oleh 30 responden usaha tani rumput lant di Kecamatan

Talango Kabupaten Sumenep ditunjukkan dengan tabel distribusi frekuensi berikut:
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Tabel 7 : Distribusi Perggunaan Luas Rakit Pada 30 Petani Responden Usaha
Tani Rimgat Laut di Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep
Misim Tanam Desember, 1999

Skala penggunaan rakit Peaksating Prosentase
(Ha)
<48 9 30
48 - 80 16 s
- 80 5 16.7
Jumlah 30 100

Sumber : Lampiran 1

Dari data tabel 7 diketahui sebagian besar petani rumput laut di Kecamatan
Talango Kabupaten Sumenep menggunakan rakit berukuran 43 — 80 m’ yaitu sebesar
52,3%. Biaya untuk satu rakit kurang lebih va. 300.000,00. Luas lahan yang
digunakan oleh 30 petani responden untuk usaha tani rumput laut adalah 1766,5 m’,
maka rata-rata tiap petani mengusahakan 58,88 m’,

4.2.1.2 Diskripsi Penggunaan Bibit
Diskripsi penggunaan bibit oleh 30 petani responden pada usaha tani rumput
laut di Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep dapat dilihat dalam tabel 8.

Tabel 8 : Distribusi Pensgumaan Bibit Pada 30 Petani Responden Usaha Tani
Rumput Laut di Kecanmtan Talango Kabupaten Sumenep Musim
Tanam Desember, 1999

Skala penggunaan bibit Frokueds Prosentase o
(ke)
<62 9 30
62 - 80 16 A
=140 5 16.7
Jumlah 30 L

Sumber : Lampiran 1

Data tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar petani responden
menggunakan bibit kurang dari 145 kg, yaitu sebesar 83,3 % dari 30 petanmi
responden adalah 2593 kg, sehingga rata-rata tiap petani menggunakan bibit 86,43
kg Perbedaan jumlzh penggunaan bibit disebabkan perbedaan ukuran rakit. Harga

bibit rumput laut berkisar antara Rp. 1000 — Rp. 1500 per kg,
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4.2.1.3 Diskripsi Penggunaan Tenaga Kerja
Petani responden usaha tani rumput laut di Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep menggunakan tenaga kerja dengan distribusi ditunjukkan dalam tabel 9.

Tabel 9 : Distribusi Penggumaan Tenaga Kerja Pada Usaha Tani di Kecamatan
Talango Kabupaten Sumenep Musim Tanam Desember, 1999

Skala ﬁi?ffl(l?g?(l)} *hoss Frekuensi Prosentase
<80 S 30
50 -93 16 5333
593 . 5 16.7
Jumlah 30 100

Sumber : Lampiran 1

Dari tabel 9 menunjukkan bahwa kebanyakan petaniresponden
menggunakan tenaga kerja kurang dari 96 HKO. Jumlah seluruh tenaga kerja yang
digunakan oleh petani responden adalah 2079 HKO, jadi rat-rata tiap petani
menggunakan tenaga kerja 69,3 HKO. Perbedaan penggunaaan tenaga kerja oleh
tiap petani responden disebabkan perbedaan ukuran rakit, cara penanaman dan cara

pemeliharaan.

4.2.1.4 Diskripsi Kedalaman Laut
Kedalaman laut pada usaha tani rumput laut di Kecamatan Talango
Kabupaten Sumenep dapat dilihat dalam tabel 10.

Tabel 10 : Distribusi Kedalanmn Laut Pada Usaha Tani Rungxt Laut di
Kecanmtan Talango Kabupaten Sunenep nusim taman, 1999

Skala Kedalaman Lant Frekuensi Prosentase
(cm) o
30 - 60 9 30
30 - 60 16 6 s
30 -60 5 16.7
Jumlah 30 100

Sumber : Lampiran 1
Dari tabel 10 menunjukkan bahwa petani responden dalam usaha tani

rumput laut menggunakan kedalaman laut rat-rat berkisar antara 30 - 60 cm pada

waktu surut terendah.
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4.2.2  Analisis Hasil Penelitian
Produksi rumput lant 30 petani responden pada usaha tani rumput laut di
Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep ditunjukkan pada tabel 11.

Tabel 11 : Distribusi Produksi Rungrtt Lant 30 Responden Pada Usaha Tani
Rumgxit Laut di Kecanatan Talango Kabupaten Sumenep Musim
Tanam Desember, 1999

Skala Produksi .
) Frekeuns: Prosentase
< 6,20 9 30
6,20 - 9,40 16 53.3
>940 S 16.7
Jumlah 30 100

Sumber : Lampiran 1

Produksi rumput laut berkisar antara 2,30 - 16,40 kw kesehuruhan
produksi 30 petani responden pada usaha tani rumput laut adalah 229,8 kw, jadi
rata-rata produksi 7.66 kw.

Untuk menganalisis pengaruh faktor procuksi luas rakit, tenaga kerja, bibit
dan kedalaman laut terhadap hasil produksi usaha tani rumput laut digunakan fungsi
produksi Cobb-Douglas. Untuk menghitung fungsi produksi tersebut, data diubah
dalam bentuk logaritma Dari hasil fungsi pengolahan analisis regresi (lihat
lampiran 3) menghasilkan sebagai berikut:

Y* =-0,3189% + 0,2874%,* + 0,1249X,* + 0,2435X3* + 0,0071X4*

SE = 0,1596; 0,0634; 0,1037; 0,0266
t hitung = (1,801)  (1,970)  (2,347)  (0,267)
t tabel = ( a.= 0,05 ) = 1,708

R7?=95,96

F hitung = 148,380

Ftabel = ( .= 0,05 ) = 2,76

Dimana

Y* =Log Y : hasil produksi (kw)

a* = Log a : konstanta

X;* = Log X : Input luas rakit {(m%)

Xo* = Log X, : Input tenaga kerja (HKO)
Xs* = Log X5 : Input Bibit (Kg)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

t2
2

4% = Log X, Input kedalaman laut (cm)
Persamaan tersebut diatas merupakan parameter koefisien regresi Input
terhadap Output yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. b0 = -(25‘3]89 menunjukkan bahwa petani rumput laut tidak dapat
memproduksi tanpa dipengaruhi oleh rakit, tenaga kerja, bibit, dan
kedalaman laut tetapi mengkonsumsi 0,3189.

bl = 0,2874, artinya, jika variabel faktor produksi rakit (X1) naik satu

2

satuan ( | unit) diharapkan besarnya hasil produksi rumput laut (Y) akan
naik 0,29 kali, jika variabel lain (X2,X3,X4) dianggap konstan.

3. b2 = 0,1249, artinya, jika variabel faktor produksi tenaga kerja (X2) naik
saty satuan (1 unit) diharapkan besarnya hasil produksi rumaput lant (Y) akan
naik 0,12 kali, jika variabel lain (X1,X3,X4) dianggap konstan.

4. b3 = 0,2435, artinya, jika variabel faktor produksi bibit {X3) naik satu
satuan (1 unit) diharapkan besarya hasil produksi rumput laut (YY) akan naik
0,24 kali, jika variabel lain (X1,X2,X4) dianggap konstan. '

5. b4 =0,0071, artinya, jika variabel faktor produksi kedalaman lant (X4) naik
gatu satuan (1 unit) diharapkan besarnya hasil rumput lant (Y) akan naik
0,01kali , jika variabel lain (X1,X2,X3) dianggap konstan.

6. R? = 09596, artinya, sumbangan faktor produksi rakit (X1), tenaga kerja
{X2), bibit (X3) dan kedalaman laut (X4) terhadap variasi atau naik
turunnya hagil produkst rumput laut (Y) sebegar 96%, sedangkan sisanya 4%
disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian 1

Untuk melihat tingkat produksi pada vsaha tani rumput lant, dilakukan
dengan menjumlahkan seluruh koefisien regresi (bi) = 0,2874 + 0,1249 + 0,2435 +
0,0071 = 0,6629. Koefisien regresi pada keadaan positif kurang dari satu yaitu
dalam keadaan deminishing return to scale.

Untuk mengetahui seberapa jauh signifikasi pengarch dar masing-masing

{aktor produksi terhadap hasil produkst rumput laut dapat dilihat dari tabel 12.
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Tabel 12 : Uji t terhadap Masing-muasing  Koefisien Regresi Pada Usaha Tani
Rumgrt Laut Dengan Tingkat Signifikasi 95%o

Variabel Parameter Nilai Rata—rat.a t hitung t tabel
parameter geometrik 5
X; bl 0.2874 1.6876 1,801
%5 b2 0,1249 1,7839 1,970
¢ b3 0,2435 1,8585 2,347 1.708
X4 b4 0.0071 1,6458 0,267

Sumber : Lampiran 3

Tabel 12 menunjukkan bahwa diantara 4 faktor produksi yang digunakan
faktor produksi, Rakit {X1) Tenaga kerja (X2) dan Bibit (X3) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap hasil produksi karena t hitung = t tabel. Sedang pada faktor
produksi kedalaman laut {X4) tidak mempunyai pengarub yang signifikan terhadap
hasil produksi kareua { litung < t tabel.

Analisis pada lampiran 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,9596 berarti bahwa besarnya sumbangan X1, X2, X3, dan X4
terhadap variasi ( naik torunnya ) Y sebesar 96 % sedang sisanya sebesar 4 % tidak
dapat diterangkan oleh faktor produksi lain yang tidak dimasukkan dalam analisis
migalnya iklim, kadar garam dan sebagainya.

Pengujian secara keseluruhan ferhadap semua koefisien regresi terhadap
faktor produksi pada usaha tani rumput laut dengan menggunakan uji statistik F.
analisis regresi dari hasil penelitian menghasiltkan nilai wji statisiik I sebesar
148.380 Karena F hitung > T tabel (X=0,05) = 148,380 = 2,76 maka HO ditolak.
Berarti bahwa secara keseluruhan input luas rakit (X1), lenaga kerja (X2), bibit
(X3), dan kedalaman faut {X4) berpengaruvh nyata terhadap hasii produksi rumput
laut (Y). {(lihat tabel 13)

Tabel 13 : U§i ¥ Terhadap Regresi Pada Usaha Tani Ruogal Laut di
Kecanumtan Talango Kabupaten Sunenep Musim Tanam Desender
Tahum 1999

Sumber - lampiran 3

Sumber Sumlah : A . |
i o dt Rata-rata kuadrat | Nilai I test | Nilai F. tabel
variast kuadrat o g
egresi .9305 : 232 .
Fefon! e ® P 148,380 2,76
Residual | 0,0392) 28 0,0016 |
Total 0,9696 9
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4.3 Penbahasan

Berdasarkan analisis, pengaruh penggunaan faktor produksi yang meliputi
luas vakit, fenaga kerjn, bLibit dan kedalaman laut yang dilihat dalam uji t
memperlihatkan bahwa t hitung pada pengaruh Iaktor produksi luas rakit (1,801)
lebih besar dari t tabel (1,708) sehingga signifikan karena ukuran luas rakit yang
proporsional di Kecamatan Talango adalah 48 — 80 n’ . Semakin luas rakit yang
digunakan semakin tidak efisien karena selain terbatasnya persediaan modal juga
lemnahnya pengawasan terhadap pengeunaan faktor produksi. Meskipun demikian
Juas lahan yang terfatu kecil cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula ;
tenaga kerja (1,970) febih besar dari t tabel (1,708) sehingga signifikan karena
tenaga kerja untuk usaha tani rumput Jant di Kecamatan Talango yang proporsional
adalah kurang dari 96 HK.O. Tenaga kerja yang produktif dan kualitasnya tinggi
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi vang bertujuan untuk meningkatkan hasil
produksi rumput laut sebaliknya tenaga kerja yang kurang produktif dan kualifasnya
rena.h kurang memberi manfaat dalam meningkatkan hasil produksi ramput Tant. dan
bibit {2,347) Iebih besar dari t tabel (1,708) sehingga signifikan karena berat bibit
untuk usaha tani rumput laut di Kecamatan Talango wnumnya kurang dari 145
kg Pemilihan bibit harus dilakukan dengan cermat karena akan mempengaruhi
kualitas dan kuantitag hasil produksi rumput laut. Hal ini berarti bahwa faktor
produksi luas rakit.tenaga kerja dan bibit nempunyal pengaruh yang nyata terhadap
hagil produksi. Sedang pada faktor produksi kedalaman laut (0,267) menunjukkan
bahwa { hitung lebib kecil dart t tabel (1,708) yang berarti bahwa pengaruh faktor
produksi kedalaman laut tidak nyata pada hasil produksi rumput laut, karena petani
rumput laut di Kecamatan Talango menggunakan kedalaman waktu surut 30 - 60 cm.
Sedangkan metode rakit cocok untuk lokasi dengan kedalaman waktu surut 60 - 80
cm. Ada dua keunftungan dari genangan air ini, yaifu penyerapan makanan dapat
berlangsung terus menerus dan tanaman dapat terhindar dari kerusakan akibat
sengatan matahari langsung.

Pengaruh keseluruhan variabel terhadap hasil produksi yang dapat dilihat
dengan uji F memperiihatkan bahwa secara keseluruhan luas rakit, tenaga kerja,

bibit dun kedalaman laut berpengaruly terhadap hasil produksi rumput Taut, karena F
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hitung > F tabel (X = 0,05) = 148,380 > 2,76 maka Ho ditolak dan Hipotesa
diterima.

Skala produksi usaha tani rumput laut menunjukkan decreasing return to
scale, karena (b1 + b2+ b3+ b4 )< 1. bl = 0,2874, artinya, jika variabel Taktor
produksi rakit (X1) naik satu satuan (1 unit) dihm*apkm begarnya hasil produksi
rumput laut (Y) akan naik 0,29 kali, jika variabel lain (X2,X3,X4) dianggap
konstan. Semakin besar rakit yang digunakan semakin tidak efisien karena selain
terbatasnya modal juga lemahnva pengawasan dan perawatan tanaman rumput laut
dalam skala luas sebaliknya luas rakit yang terlalu kecil cenderung menghasilkan
usab yang tidak efisien. b2 = 0,1249, artinya, jika variabel faktor produksi tenaga
kerja (X2) naik satu satuan (1 unit) diharapkan besarnya hasil produksi rumput laut
{Y) akan naik 0.,}2 kali, jika variabel lain {(X1,X3,X4) dianggap konstan Semakin
banyak tenaga kerja vang digunakan semakin besar biaya yang dikeluarkan schingga
tidak efisien. Tenaga kerja yang produktif dan kuaiitésnya. tinggi akan meningkatkan
hasil produksi sebalilmva tenaga kerja yang kurang produktif dan kualitasnya rendah
kurang memberi manfaat dalam meningkatkan hasil produksi. b3 = 0,2435, artinya,
jika variabel faktor produksi bibit (X3) naik satu satuan (1 unit) dibarapkan
besarnya hasil produksi rumput laut (Y) akan naik 0,24 kali, jika variabel lain
(X1,X2,X4) dianggap konstan. Kualitas dan kuantitas hasil produksi rumput laut
ditentukan oleh bibit, maka pemilihan bibit ini harus dilakukan secara cermat. Bibit
tanaman harus muda, bersih, dan segar agar memberikan pertumbuhan yang
optimum. bd = 0,0071, artinya, jika variabel faktor produksi kedalaman laut (X4)
naik satn satuan (I unit) dibarapkan besarnya hasil rumput fant (Y) akan naik
0.01lkali , jika variabel lain (X1,X2,X3) dianggap konstan. Semakin dalam
kedalaman lant vang digunakan maka hasil produksi ramput lant semakin tidak bagus
demikian pula sebaliknya Kedalaman laut yang proporsional yaitu kedalaman
waktu surut 60-80 cimn.

Nilai koefisien determinasi adalah 0,9596 artinya besarnya sumbangan
¥1,¥2,X3 dan X4 terhadap variasi (naik turunnya) Y sebesar 96% sedangkan
sisanya sebesar 4,04% tidak dapat diterangkan oleh faktor produksi lain yang tidak

dimasukkan dalam analisis misalnya iklim, kadar garam dan sebagainya.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Strrgrlan

Berdazarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap usaba tani rumput faut di

Fecamatan Talango Kabupaten Sumenep musim tanam Desember 1999 dapat

diambil simpulan sebagai berkut:

3.

(&

Secara pargial. hasil uji t dengan tingkat signifikasi 95% menunjukan bahwa
pengaruh faktor produksi luas rakit, fenaga kerja dan bibit lebih besar dari t
tabel. Hal ini berarti bahwa faktor produksi luas rakittenaga kerja dan bibit
mempunyal pengaruh vang nyata  terhadap hasil produksi karena penggunaan
faktor produksi rakit, tenaga kerja dan bibit sudal proporsional. Sedang pada
faktor produksi kedalaman laut menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t
tabel yang berarti bahwa pengaruh faktor produksi kedalaman laut tidak nyata
pada hasil produksi rumput laut karena proporsi kedalaman waktu surut yang
digunakan tidak sesnai dengan kedalaman metode rakit . Secara serentak yang
dilihat dari wji F memunjukkan bahwa F hitung > F tabel. berarti hipotesa
diterima dan Ho ditolak sehingga penggunaan faktor produksi secara
kesefuruhan berpengaruh nyata terhadap hasil produksi rumput laut,

Berdasarkan hasi] analisis regresi dapat diidentifikasikan bahwa tingkat
produksi pada usaha tani rumput laut dalam keadaan decreasing return to
scale, karena bi positif kurang dari satu dan berlaku the law of demirishing
return artinya tambahan terhadap faktor produksi fidak ditmbangi secara

proporsional oleh tambahan produksi yang diperoleh.

Saran

Berdasarkan simpulan, dapat diberikan saran :

Patani parfu menggunalan faltor produkei recara proporsional. Kadalaman faut
sebailaya menggunakan kedalaman waktu surut 60 — 80 cm karena ada dua
keuntungan dari genangan air ini yaitu penyerapan makanan dapat berlangsung
ferus menerus dan tanaman terhindar dari kerusakan akibat dart sengatan

matahari langsung,

26
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2. Masih (;ii('rerlukem adanya bimbingan dan penyululian yang intensif untuk
meningkatkan  kualitas  dan  produktivitas petani di  Kecamatan Talango
Kabupaten Sumenep agar petani dapat mencapai produksi yang optimal.

3. Petani hendaknya perfu melakukan pengawasan dan pemeliharaan rumput laut

yang {ebih ketat guna meningkatkan kualitas dan kuantitas.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA
Attandi . Achmad, 1984, Pokok-pokok Kebijaksanaan Dalam Pendbangunan Sub
Sektor Pertanian Manajemen Perkebunan Indonesia, Himapi, Medan.

Anonim, 1999, Mouitoring Usaha Tanl Rusopud L, Dinas Pertkanan Daeraly,
Sumenep.

Anonim, 1999 Gandaran Unmun Kecmwmatan Talango, Kantor Kecamatan,
Talango. .

Trawan dan Suparmoko, 1992, Ekononika Penbangunan, BPFE-Yogyakarta.
Mubyarto, 1989, Pengantar Flkononi Pertanian, LP3ES, Jakaria.

Majahudin, Firrial dan lan R Smith, 1992, Fkonond Perikanan, Gramedia,
Jakarta.

Mosher, Arthur T, 1985, Menggerakkan dan Menbangun Pertanian, Yasaguna,
Jakarta.

Nagir, M, 1991, Metode Penelitian, Ekalia Indonesia, Jakarta,

Rachbini, Didik J, 1989, Meunderi Perhatian Lebih Pada Sekior Pertanian,
Kompas, 25-1989, Jakarta.

Sujatmiko, Wisnu, 1986, Teknik Usaha Tam Rumgat Paut, BPPT, Jakarta,

Soekartawi, 1990, Prinsip Dasar Fkononi Pertanian Teori dan Aplikasi,
Rajawali Pers, Jakarta.

. 1994, Teori Fkononi Produksi Dengan Pokok Bahasan Analisis
Fungsi Cobb Dauglas, Raja Gralindo Persada, Jakarta.

Soelistyo, 1982, Pengantar Kkonometrik I, BPFE UGM, Yogyakarta.
Soedarsono, 1983, Pengantar Fkononi Mikro, LP3ES, Yogyakarta.

Simanjuntak, J. Payaman, 1992, Sumber Daya Manusia, LPIES, Jakarta,

28


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1. Data Input Output 30 Unit Usaha Tani Rumput Laut di Kec. Talango
Kabupaten Sumenep Musim Tanam Desember 1999

No. Produksi | Luas Rakit | Tenaga Kerja Bibit Kedalaman
(k) @) | (HKO) | (k) | Laut(em)
% X1 X2 X3 X4
I 1 3.20 15.50 21 18 30
2 2.30 10.00 20 15 35
3 4.30 22.50 27 25 40
4 5.20 24.00 35 50 55
5 5.70 35.00 45 58 40
6 4.80 19.00 34 48 45
7 5.60 21.00 37 52 60
8 3.90 14.50 25 35 30
9 5.90 35.00 42 56 35
I 10 6.40 48.00 60 62 45
11 7.40 54.00 63 70 35
12 9.30 80.00 93 140 60
13 6.20 48.00 58 64 50
14 8.90 73.50 85 85 50
15 8.40 63.00 2 79 45
16 6.50 48.00 60 65 45
17 7.30 54.00 63 75 40
18 8.50 63.00 70 80 50
19 9.30 80.00 93 120 60
20 9.40 58.50 68 73 35
21 8.60 73.50 85 85 50
22 8.30 63.00 72 75 45
23 8.40 80.00 90 140 55
24 6.80 54.00 65 70 35
23 7.90 58.50 70 70 40
II1 26 12.2 115.00 110 160 50
27 10.00 86.00 96 145 35
28 14.70 130.00 140 180 ]
29 16.40 150.00 180 250 60
30 10.00 90.00 100 150 45
Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2000
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Lampiran 2. Log Data Input Output 30 Unit Usaha Tani Rumput Laut
di Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep Musim Tanam

Desember 1999
No. Log¥ Log X1 TogX2 | LogX3 Log x4
I 1 0.5051 1.1903 1.3222 1.2553 1.4771
. 0.3617 1.0000 1.3010 1.1761 1.5441
3 0.6335 1.3522 1.4314 1.3979 1.6021
4 0.7160 1.3802 1.5441 1.6990 1.7404
3 0.7559 1.5441 1.6532 1.7634 1.6021
6 0.6812 1.2788 1.5315 1.6812 1.6532
7 0.7482 1.3222 1.5682 1.7160 1.7782
8 0.5911 1.1614 1.3979 1.5441 1.4771
9 0.7709 1.5441 1.6232 1.7482 1.5441
I 10 0.8062 1.6812 1.7782 1.7924 1.6532
11 0.8692 1.7324 1.7993 1.8451 1.5441
12 0.9685 1.9031 1.9685 2.1461 1.7782
13 0.7924 1.6812 1.7634 1.8062 1.6990
14 0.94%4 1.8663 1.9294 1.9294 1.6990
15 0.9243 1.7993 1.8573 1.8751 1.6532
16 0.8129 1.6812 1.7782 1.8129 1.6532
17 0.8633 1.7324 1.7993 1.8751 1.6021
18 0.9294 1.7993 1.8451 1.9031 1.6990
19 0.9685 1.9031 1.9685 2.0792 1.7782
20 0.9731 1.7672 1.8325 1.8751 1.5441
21 0.9345 1.8663 1.9294 1.9294 1.6990
22 0.9191 1.7993 1.8573 1.8751 1.6532
23 0.9243 1.9031 1.9542 2.1461 1.7404
24 0.8325 1.7324 1.8129 1.8451 1.5441
Z5 0.8976 1.7672 1.8451 1.8451 1.6021
III 26 1.0864 2.0607 20414 22041 1.6990
27 1.0000 1.9345 1.9823 2.1614 1.5441
28 1.1673 2.1139 2.1461 2.2553 1.7404
29 1.2148 2.1761 2093 2.3979 1.7782
30 1.0000 1.9542 2.0000 2.1761 1.6532
Sumber: Lampiran 1
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Lampiran 3. Hasil Komputasi Analisis Regresi

HEADER DATA FOR: C:RLAUT-2
NUMBER OF CASES: 30

NUMBER OF VARIABLES: 5

LABEL: DATA INPUT OUTPUT USAHA TANI RUMPUT LAUT

PROB. PARTIAL r°2

.10128 .1038
.64240 .0088
02712 . 1806

.94673 1.82164E-04

F RATIO PROB.
148.380 .000E+00

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 LOG X1 1.6876 .2934
2 LOG X2 1.7839 .2347
3 LOG X3 1.8585 “2T L
4 LOG X4 1.6458 .0906
DEP. VAR [OG Y .8532 .1829
DEPENDENT VARIABLE: LOG Y
VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR  T(DF= 25)
LOG X1 .2874 .15958 1.801
LOG X2 .1249 .06340 1.970
LOG X3 .2435 .10375 2.347
LOG X4 .0071 .02659 .287
CONSTANT -.3189
STD. ERRCR OF EST. = .0396
ADJUSTED R SQUARED = .9531
R SQUARED = .9596
MULTIPLE R = .9796
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE SUM OF SQUARES  D.F. MEAN SQUARE
REGREGSSION .930% 4 .2326
RESIDUAL .0392 25 .0016
TOTAL .9696 29
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Lampiran 4
Ui terhadap return to scale

( JKS (H0) — JKS (H1) ) /m

Rumus Fh =
JKS gmy/(n=k-1)
(C-B)/m
Fh=
B/(n-k-1)
Dimana:

JKSy10y = C = jumlah kuadrat sisa (HO)
B = jumlah kuadrat sisa (H1)
m = jumlah constrains
n = jumlah sampel

k = jumlah variabel

kriteria;
HO =bl + b2 + b3 + b4
Hl1=bl +b2+b3+b4
1.log Y =log a + by log X, + byleg X, + b; log X; + by log X4
= -0,3189 + 0,2874 (1,801) + 0,1249 (1,970) + 0,2435 (2,347) + 0,0071
(0,267)
=-0,3189 + 0,5176 + 0,2460 + 0,5715 + 0,0019
=1,0181 =B =JKS @
2. log (Y-X;) = log a + by log (X2-X1) + bs log(X3-X) + bslog (X4-X1)
=-0,3189 + 0,1249 ( 1,970 — 1,801 ) + 0,2435 ( 2,347 - 1,801 ) +
0,0071 (0,267 - 1,801)
=-0,3189 + 0,0211 + 0,1329 - 0,0109
=-0,1758
log (Y- X) =-0,1758
log (Y - 1,801) =-0,1758
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log Y =.0,1758 + 1,801
log Y - =1,6252=c=JKS g

c-b/m
Fh

Il

b/ n-k-1

1,6252-1,0181/4

1,0181/25
0,151775

0,040724

3,727

Daerah diferima Daerah ditolak

0 FO,05:4:25 Fh =3727

Hy diterima apabila F 2,76
H; diterima apabila F > 2,76

Kesimpulan

Karena F hitung > F tabel yaitu (0,05;4;25) atau 3,727 > 2,76 maka Hy ditolak,

dungankata lain hipotesis yang dirumuskan bahwa skala usaha berada pada

kondisi skala usaha tidak efisien.
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Lampiran :5

392 DASAR EXONOMETRIXA
Tabel D.2 Tilk persentusd dlstiibud ¢

Conloh

Pr(t = 2086) = 0,025

Pr(t > 1,725) = 005 untux df = 20
Pet]il> 1,725) = 0,10

Pr 0,28 SUND 0,03 unds ual 08 0,001
Ji (TR 1020 010 s 0,02 U010 0,002
Lo s Rl 1,006 0 M 63880 ¢ MK
3 NG 1 AN Y9 3,000 6968 9925 g
! 0,708 14Ny 3 EY 1l 3, S S ) 1244
4 0,741 [héa) ¥ 3,].‘3 2'776 _\'747 4,604 7,171
S 02 EEEINGEL W O 2870 )68 4PN 5A89)
# 01 1,440 1,940 NEER \';|4\ M0 3N
! 0,711 L3185 1a98 2365 1 399K Y2997 & 3,789
4 0,700 liMee 1A 2,06 IX906 R 4,501
) 0,70 (AR LA} 2,002 S X2 V250 4260
1o RO W - R 320 564 1,169 THER
1 0,041 1,30) 1,756 G 2,70 1106 TS
8 GAYS 1,356 1,7%2 2179 R A 1088 ACANY
1) 094 (RS 117 2160 2,650 Mol12 1882
1% 0 A9 EIEE | T5) 3148 2824 2011 1750
15 Al AR 19 VNS D 21040 n
77 B TR A & B W KT 2,120 2580 297) 1,6K6
106y 1A 2110 2800 2 X9% 1,646
IX (O pxX [IARLY 1M L TIVE I 1L QXK 3,610
0 T (e oS TG T 00 Sl /RE ) R Gl i
20 om7' 1,325 1 1,7 3086 Rs i grues 88
iR s |l 21050 1808 AR )
}3:0M6|IAN; 1,7 20140 s K19 3,508
230 06rs LG DO 2069 s 2800 48
Mo04kS T 1% 0] 2ﬂﬂj 2492 5091 b e
Cf? 0pkd |16 L @D, w2 | 3%
2 L oogrd | M | TIE 2086 0 2419 1 qme 308
2010484 | I | 1000 . 20820 2473 ¢ 1 0 bd2l
20 04N | 1Y | 100 | 2048 0 2467 2,063 1 340K
200 08K D LI | 189 1 4048 | 2802 RN F T BN RLTS
¥ | qm:)lgw val gmzl ;uv! TUSOET )RS
€01 01 L1303 11684 2,021 W40 L 204 | )00
W | 0819 i 1296 | 16 to2u0 | 2% | 200 ‘ 3N
|ml 0477 1 1,289 hux] Los0 | 2388 L2161 3060
w | o0p4 12 |16 1,060 Lno’ 3,576 | 3,0%
| [ e - Joesmn O [N

Catatan: Probabdilitas yang lebih Xecl yang ditunjukkan pada Judul (head)
tap Xolomn adalah luas d.erah dalun stu ujung: prodbabilitas yang lebih besas
1dalah Juas daerah dalam kudua ujung.

Sumber: Dari E. S. Pewson dan H. O. Hartley, editor., Pio.netriky Tables
for Stotlitlelans, volumne 1, edisi %e ), ubel 12, Cambridge University Press,
Mew York, 1966, Dueprodukisi dengan sizin editor dan Uuilees Biomeinka.
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